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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Pengobatan Infeksi Soil-Transmitted
Helminths”. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk
menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan
banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
pembaca.

Helminthiasis atau cacingan adalah infeksi kronik cacing
nematoda, yaitu A. lumbricoides, T. trichiura dan cacing tambang
yang didapat dari transmisi melalui tanah. Empat jenis STH yang
paling sering ditemukan adalah cacing gelang (roundworm/A.
lumbricoides), cacing cambuk (T. trichiura), dan cacing tambang
(Necator americanus dan Ancylostoma duodenale).

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu krittkk dan saran yang
membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini.
Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan
membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu.
Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Penyakit cacing usus masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang besar di Indonesia terutama di daerah
pedesaan/rural. Di Indonesia dan di berbagai negara yang sedang
berkembang, Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan cacing
tambang merupakan parasit usus golongan nematoda yang paling
sering menyebabkan infeksi. WHO memperkirakan paling sedikit
dua miliar penduduk atau hampir sepertiga populasi dunia telah
terinfeksi soil- transmitted helminthes (STH). Diantaranya, 300 juta
penduduk yang terinfeksi menderita penyakit yang berat dan
sekitar 400 juta anak usia sekolah di seluruh dunia yang mendapat
infeksi tersebut (WHO, 2006; Steinmann dkk, 2011).

Helminthiasis atau cacingan adalah infeksi kronik cacing
nematoda, yaitu A. lumbricoides, T. trichiura dan cacing tambang
yang didapat dari transmisi melalui tanah. Empat jenis STH yang
paling sering ditemukan adalah cacing gelang (roundworm/A.
lumbricoides), cacing cambuk (T. trichiura), dan cacing tambang
(Necator americanus dan Ancylostoma duodenale). Laporan terakhir
memperkirakan infeksi A. lumbricoides besarnya 1,2 miliar, T.
trichiura 795 juta dan cacing tambang 740 juta (WHO, 1996; de
Silva, 2003).

Penyakit ini sering ditemukan secara tunggal maupun
campuran dari cacing A. lumbricoides, T. trichiura dan cacing
tambang. Akan tetapi oleh karena infeksi yang terjadi sering tanpa
gejala, maka perhatian masyarakat masih terlalu kecil dan tidak
dianggap menjadi masalah kesehatan yang perlu diperhatikan
(Dewayani dkk, 2004).



BAB
P ARASIT CACING
NEMATODA

A. Soil-Transmitted Helminths

Soil-transmitted helminthes (STH) merupakan kelompok
parasit cacing nematoda yang menyebabkan infeksi pada
manusia akibat tertelan telur atau melalui kontak dengan larva
yang berkembang dengan cepat pada tanah yang hangat dan
basah di negara-negara subtropis dan tropis di berbagai
belahan dunia. Bentuk dewasa STH dapat hidup selama
bertahun-tahun di saluran percernaan manusia. Lebih dari dua
miliar penduduk dunia terinfeksi oleh paling sedikit satu
spesies cacing tersebut, terutama yang disebabkan oleh A.
lumbricoides, T. trichiura dan cacing tambang (WHO, 2006;
Hotez, 2008).

Infeksi cacingan adalah penyakit yang ditularkan
melalui makanan minuman atau melalui kulit dimana tanah
sebagai media penularannya yang disebabkan oleh cacing
gelang (A. lumbricoides), cacing cambuk (T. trichiura)dan cacing
tambang (A. duodenale dan N. americanus) (Jawetz, 1996).

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah ditemukan
terutama di daerah dengan iklim hangat dan lembab di mana
sanitasi dan kebersihannya buruk, termasuk di daerah beriklim
hangat selama bulan-bulan. STH ini dianggap penyakit tropis
yang terabaikan (Neglected Tropical Diseases/ NTDs) karena
menimbulkan kecacatan dan penderitaan yang luar biasa
namun dapat dikendalikan atau dihilangkan.

Cacing yang ditularkan melalui tanah hidup di usus dan
telurnya dikeluarkan melalui tinja orang yang terinfeksi. Jika



BAB

PEMBERANTASAN
KECACINGAN

Strategi pemberantasan kecacingan di masyarakat
tergantung bagaimana intervensi yang dilakukan pada salah satu
tahapan siklus hidup parasit, akan mempengaruhi transmisi
parasit tersebut. Berdasarkan berbagai hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa prevalensi infeksi STH berhubungan dengan
hygiene dan sanitasi serta sikap masyarakat. Penggunaan obat
antelmintik saat ini tidak hanya terbatas pada pengobatan infeksi
STH yang simptomatis saja, tetapi juga dipakai dalam skala besar
guna mengurangi angka morbiditas pada masyarakat didaerah
endemis. Banyak sekali bukti yang menunjukkan bahwa infeksi
STH dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan, status gizi
yang buruk dan daya kognitif yang rendah pada anak (Bundy,
2002).

A. Higiene dan Sanitasi

Penelitian yang dilakukan oleh Ismid (1988) dan
Margono (2003) mendapatkan adanya hubungan yang
bermakna antara infeksi STH (infeksi A lumbricoides) pada anak
dan kebersihan pribadi serta sanitasi lingkungan. Soeripto
(1986) pada penelitiannya membuktikan bahwa pembinaan air
bersih, jamban keluarga dan kesehatan lingkungan, sesudah
pengobatan cacing secara missal pada penduduk dapat
mengurangi penularan dan menurunkan prevalensi infeksi
STH di pedesaan, terutama pada usia anak kurang dari 10
tahun.

Kebersihan lingkungan dipengaruhi oleh tingginya
kontaminasi tanah yangterjadi. Kontaminasi tanah dengan telur
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BAB
PENUTUP

Kecacingan akibat infeksi STH masih merupakan masalah
kesehatan yang besar bagi anak SD dengan prevalensi A.
Lumbricoides, T. trichiura dan infeksi campuran (A. lumbricoides+ T.
trichiura). Pemakaian Albendazole 400mg-Levamisol
50mg/100mg, Mebendazol 500mg-Levamisol 50/100mg dan
Albendazol 400mg dosis tunggal belum menunjukkan perbedaan
signifikan dalam hal penurunan jumlah telur secara umum
maupun untuk APJT intensitas derajat ringan dan sedang setelah
pengobatan hari ke-7, hari ke-14 dan hari ke-21.Sedangkan untuk
tingkat kesembuhan infeksi STH tidak menunjukkan perbedaan
signifikan antara ketiga kelompok setelah pengobatan hari ke-7,
hari ke-14 dan hari ke-21.

Terdapat perbedaan signifikan pada infeksi T. trichiura
intensitas derajat ringan kelompok Albendazole 400mg-Levamisol
50mg/100mg dosis tunggal lebih baik dibandingkan Mebendazol
500mg-Levamisol 50/100mg danAlbendazol 400mg dosis tunggal.
Dan pada infeksi campuran masih lebih baik pengobatan
Albendazole 400mg-Levamisol 50mg/100mg dosis tunggal
dibandingkan Mebendazol 500mg-Levamisol 50/100mg dan
Albendazol 400mg dosis tunggal. dijumpai efek samping berupa
mual dan mencret. Pada perbandingan ketiga kelompok
pengobatan, tidak dijumpai perbedaan signifikan efek samping
pada hari ke-1 dan ke-2.

Perlunya pengobatan infeksi helminthiasis secara rutin ke
sekolah-sekolah dasar mengingat tingginya prevalensi infeksi STH
terutama pada anak usia sekolah dasar. Selain itu pentingnya

30



DAFTAR SINGKATAN

WHO : Word Health Organization

STH . Soil-transmitted helminthes
T.trichura . Trichuris trichura

A.lumbricoides .  Ascaris lumbricoides

A.duodenale . Ancylostoma duodenale
N.americanus . Necator americanus

RTPG :  Rata-rata Telur Per Gram

Tpg :  Telur per gram

APJT :  Angka Penurunan Jumlah Telur
ERR : Egg Reduction Rate

AP :  Angka Penyembuhan

NCHS . National Center for Health Statistics
CR . Cure Rate
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